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ABSTRAK

Banyak kalangan yang berpendapat bahwa Nahdla@tha& Pancor
adalah pendongkrak suara pemilih dari DPW PBB Nleaggara Barat atau
sebaliknya bahwa PBB merupakan kendaraan politdekaNahdlatul Wathan
Pancor di perpolitikan Indonesia. Sementara itkalangan para aktifis politik
Nahdlatul Wathan sendiri tidak membantah hal yamyatakan demikin, begitu
juga dari pihak PBB. Mereka mengatakan bahwa osganiyang mereka
perjuangkan ini adalah independen tetapi tetapukerbSebenarnya relasi seperti
apa yang dibangun antara Nahdlatul Wathan PancorP@&B khusunya dalam
Pilkada di wilayah Nusa Tenggara Barat? NTB yangjat obyek penelitian ini
dikarenakan NTB merupakan basis terbesar orgariigdsilatul Wathan.

Tesis ini merupakan penelitian lapangan dan pastging sumber data
primernya diperoleh dari dokumentasi yang ada dhdietul Wathan Pancor
begitu pula yang ada di Dewan Pimpinan Wilayah &aulan Bintang Nusa
Tenggara Barat dan data-data lain yang berkaitagatepenelitian.

Sifat dari penelitian ini adaladeskriptif-analisisyakni penyusun berusaha
menggambarkan relasi antara kader Nahdlatul Wadlemgan DPW PBB NTB
dan melukiskan keadaan atau peristiwva pada sab¢itlasarkan pada fakta-fakta
yang nampak. Selanjutnya, dilakukan analisis unto&mperoleh kejelasan
hukumnya menurut perspektif teori jaringan intefré&tendekatan yang dipakai
adalah pendekatasosio-historisdalam hal ini penulis akan mencari data tentang
fenomena-fenomena yang terjadi pada Nahdlatul WiaBencor dengan DPW
PBB NTB.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa relgang terjadi antara
Nahdlatul Wathan Pancor dengan PBB NTB adalah iredasktural yaitu
hubungan yang saling membutuhkan atau saling mengkén Simbiosis
Mutualisme Transaksionatlalam konteks kontrak politik. Hal ini sesuai dan
teori jaringan integratif yaitaktor mengetahui dirinya sendiri berada di dalam
struktur sosial. Struktur sosiallah yang menetapk@samaan sosial mereka dan
pola persepsi mereka tentang keuntungan yang akdapadt dengan memilih
salah satu dari beberapa alternatif tindakan yarsgtiia. Pada waktu bersamaan,
struktur sosial membeda-bedakan paksaan atasraktarrut kemampuan mereka
melakukan tindakan, karena itu akhirnya, tindakangydilakukan adalah fungsi
bersama aktor dalam mengejar kepentingan merekmdike batas kemampuan
mereka di mana kepentingan dan kemampuan dipolalan struktur sosial.
Akhirnya, tindakan yang dilakukan di bawah paksaruktur sosial dapat
mengubah struktur sosial itu sendiri dan perubahhamempunyai potensi untuk
menciptakan paksaan baru yang akan dihadapi aktaam struktur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sejarah berdirinya organisasi Nahdlatul Wathan diavdengan
berdirinya dua buah pusat Pondok Pesantren Dardtataim sebagai pelopor
dan pesantren induk, yaitu Madrasah Nahdlatul AfafDiniyah Islamiyah
(NWDI) dan Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDKedua madrasah
inilah yang kemudian menjadi sumber inspirasi bdiirnya organisasi
Nahdlatul Wathan.

Pertumbuahan dan perkembangan madrasah-madrasaigdd@/DI
dan NBDI begitu pesat dan tersebar dimana-manartsdmmbok Timur,
Lombok Tengah, Lombok Barat dan bahkan keluar daeeperti Bali,
Sulawesi, Kalimantan sehingga pada awal tahun E&h berjumlah 66
cabang dari keseluruhan daerah-daerah tersebut.

Semakin semaraknya kegiatan sosial dan dakwah ijghnyang
dilakukan oleh kader-kader NWDI dan NBDI maka dipesn adanya
orgnisasi yang berfungsi sebagai wadah koordipasibina, pemelihara, dan
penangungjawab terhadap amal usaha yang telahukiiak baik dalam
bidang Pendidikan maupun Sosial dan Da'wah. Olerena itu maka

dibentuklah organisasi Nahdlatul Wathan sebagaawamsbnghimpun potensi

1Tim Redaksi kabid pendidikan Nahdlatul Wath&e-NW-anuntuk kalangan sendiri
(Pancor : Biro Dakwah yayasan pendidikan HAMZANWARO001), him. 4



kekuatan umat dalam upaya membangun, menjaga, delanjotkan
perjuangan dakwah Islamiyah.

Nahdlatul Wathan adalah sebuah organisasi sosmagyarakatan
dengan fokus kegiatan pada bidang pendidikan, Isodén da'wah
keagamaan, merupakan organisasi tertua dan terliesiusa Tenggara
Barat. Organisasi yang selanjutnya disingkat den® ini didirikan oleh
seorang ulama besar yaitu Maulana Syaikh T&KHM. Zainuddin Abdul
Majid.NW kemudian dideklarasikan pada hari mingda Jdumadil Akhir
1372 H bertepatan dengan tanggal 1 Maret 1953 ded?a_ombok Timur
NTB.?

Sebagai organisasi kemasyarakatan, sejak berdirldyd telah
banyak memberikan kontribusi kepada masyarakagk tidanya melalui
pendidikan dan da'wah tapi juga telah mencetak alarkader-kader aktifis
pejuang yang ikut berkiprah di dunia perpolitikartuk bisa menyampaikan
aspirasi organisai secara langsungdengan melakekasi dengan beberapa
partai politik, mulai dari Partai Masyumi kemudiaPartai Persatuan
Pembangunan (PPP) dan Partai Golongan Karya (GOLK#Rasa Orde

Bard".

*TGKH adalah singkatan dari “Tuan Guru Kiyai Hajijulukan yang diberikan bagi

seorang kiyai yang karismatik yang memiliki peraangat penting dalam perjuangan Islam
hususnya didaerah Pulau Lombok NTB. Istilah irdshinya di berikan oleh msyarakat sendiri
bagi seorang yang pernah menunaikan ibadah hagmiliki iimu agama yang sangat tinggi dan
tergolong sudah sesepuh dikalangan masyarakat.

SAbdul Hayyi Nu’manRiwayat Hidup dan Perjuangan TGKH. M. Zainuddin Abd

Majid. (Pancor : PBNW, 1999), him. 139.

“lbid., him. 145



Gejolak politik yang terjadi di Negara ini, sedikilak telah banyak
brimbas di tubuh organisasi NW mulai sejak tahun6l®alam menghadapi
pemilu legislatif banyak tantangan yang terjadri geeristiva pengunduran
diri beberapa pimpinan NW baik di tingkat PenguBesar (PB), wilayah dan
pengurus daerah. Bahkan terjadi konflik Intereru&eja besar TGKH. M.
Zainuddin Abdul Majid. Namun kekalutan di tubuh wigasi NW masih
dapat diatasi oleh TGKH.M. Zainuddin Abdul Majid dmn mengadakan
muktamar kilat tanggal 31 Januari 1977 untuk mentian aparat
pembangkang yang ada ditubuh organisasi.

Pasca meninggalnya TGKH. M. Zainuddin Abdul Majidlam Rabu
21 Oktober 1997, sepertinya dalam tubuh organid&giterjadi pergolakan
politik dan perpecahan yang terjadi dikalangan &eja, masyarakat dan para
Tuan Guru. Mereka ini menginginkan pemilihan PBNWng baru. Di
organisasi mulai terjadi perpecahan dan perebutakudsaan, diantara
keluarga (kedua anak TGKH. M. Zainuddin Abdul Majditu Hj. Siti
Rauhun dan Hj. Siti Raihanun) yang masing-masinggaeggap mempunyai
hak untuk menggantikan posisi sebagai PengurusrBésiadlatul Wathan
(PBNW). Di jajaran kepengurusan organisasi purhtédair tiga kubu dalam
perebutan kekuasaan. Yang pertama, adalah kubu ipgad) pada H.M.
Syubli dan Hj. Siti Rauhun. Yang kedua, adalah kydoog loyal pada L. Gde
Wiresentane dan Hj. Siti Raihanun. Sedangkan kuitigd adalah kubu

yang netral

5Tim Redaksi kabid pendidikan Nahdlatul Wathige; NW-an him. 5



Pada muktamar ke X yang diadakan di kota PrayablobnTengah,
terpilihlah Hj. Siti Raihanun sebagai Ketua UmumN®¥B yang baru. Akan
tetapi hal ini menjadi polemik yang berkepanjangdikalangan tubuh
organisasi NW. Masalah berikutnya yang muncul ddgleo dan kontra
terhadap kepemimpinan Hj. Siti Raihanun sebagai\RB&tpilih.

Kubu yang kontra menyatakan bahwa muktamar ke X yhadakan
di kota Praya Lombok Tengah tersebut tidak sahadeat hukum. Dengan
isu inilah kemudian kubu yang kontra terhadap hemiktamar ke X yang
dimotori oleh H. Ma’'sum Ahmad dan Hj. Siti Rauhuemgadakan muktamar
reformasi NW,diselenggarakan pada tanggal 11-128dyer 1999 di Pancor
Lombok Timur. Muktamar ini merupakan satu langkamgy diambil untuk
membuat pengurus Nahdlatul Wathan tandingan. Yarmgmukian
menetapkan TGB.Zainul Majdi sebagai ketua umum PBéndingany.

Dengan terbentuknya Pengurus Besar Nahdlatul Wathhasil
muktamar reformasi maka secara de-fakto organisd8i memiliki dua
kepemimpinan yaitu Pengurus Besar hasil muktama¢ kang di ketuai oleh
Hj. Siti Raihanun (anak pendiri NW) dan Pengures& hasil muktamar
Reformasi yang diketuai olenTGBKH. Zainul Majdi, Maucu pendiri NW).

Maka masalah yang timbul kemudian adalah persaingaiitik
diantara para kader NW untuk merebut simpati watghdlatul Wathan dan
integritas di mata pemerintah, salah satu carawcgdah melakukan relasi

politik melalui partai politik. Baik para kader NWhjani maupun para kader

8lbid... him 7



NW Pancor masing-masing membidik satu partai politituk membangun
relasipolitiknya. Para kader NW Anjani memilih RarBintang Reformasi
(PBR) sedangkan para kader NW Pancor memilih P&tdan Bintang
(PBB) masing-masing sebagai relasi politiknya.

Fakta yang kemudian terjadi di lapangan khususra@a ppilkada
2004 menunjukkan persaingan yang sangat signifdkantara kedua kubu
untuk memperebutkan kursi kekuasaan baik di elskodiupun legislatif,
kader NW Anjani yang melakukan relasi politik dengaartai PBR
memperoleh 6 kursi atau sekitar 18,06 % suarapariilu legislatif DPRD
Tingkat 1 sedangkan kader NW Pancor yang melakudasipolitik dengan
partai PBB memperoleh 7 kursi atau sekitar 21,13W@ara dari pemilu
legislatif DPRD tingkat 1. Fakta ini menunjukkan relasi politikk yang
dibangun oleh para kader NW Pancor lebih menorijmrdlingkan PBNW
Anjani.

Hiruk pikuk perhelatan akbar Pilkada NTB 2008 daggadikan
barometer puncak gerakan politik organisasi NahtMtathan Pancor, yang
sebelumnya dihadapkan pada pilihan dukung-mendugartgi, calon kepala
daerah. NW lebih sering sebagai organ yang diosganDalam jangka
panjang dan dalam konteks pergerakan, hal ini nad@p permasalahan
besar yang menempatkan NW hanya sebagai aktordapaiMemanfaatkan

dan dimanfaatkan atau antara menunggangi dan ddmgy menjadi

"Data KPUD NTB 2004 hasil penghitungan suara pemilu legislatife 9 Mei

2004 http:/mww.kpu-ntb.org/content/  view/  132/.pemikegislatif/2004-2009. akses 30
Nopember 2010



dikotomi yang cukup serius, hal ini mencerminkadeipendensi gerakan
Politik dan kejelian intelektual organisasi NW.

Suksesi relasi politik yang dibangun oleh kader I[®ahcor tampak
semakin jelas terlihat disaat pilkada NTB 2008gyarencalonkan salah satu
kader terbaiknya TGB. Zainul Majdi sebagai kandicbn Kepala Daerah.
Kader NW Pancor yang telah membangun relasi politdhgan PBB
kemudian berkoalisi dengan Partai Keadilan Sejaht@PKS) untuk
memenangkan Pilkada 2008. Dengan berkualisinya R&B) merupakan
partai tunggal kader NW Pancor dengan PKS yang mpakan partai
pendukung pemenangan pencalonan kader NW Pandor /&B. Zainul
Majdi, sebagai Kepala Daerah, maka tampaklah hgaihg sangat
memuaskan dengan terpilihnya TGB. Zainul Majdi gelb&epala Daerah
NTB 2008-2013 dengan jumlah 847.976 suara atauesed®,84% suara dari
pemilin®, dan sekaligus menjadi awal catatan sejarah bakeger NW
pertama kalinya menjadi kepala daerah NTB.

Relasi politik yang dibangun kader NW Pancor deng&B yang
melakukan kualisi dengan PKS pada Pilkada 2008yatantelah memberi
dongkrakan suara kepada partai politik tersebutrdglemilu legislatif 2009
hususnya DAPIL NTB. Seperti yang tertera dalam Itplkeebandingan hasil

penghitungan suara KPUD NTB 2004 dan 2809

®Hasil penghitungan KPUD, pilkada NTB. 24 maret 2008tp:/www.kpu-
ntb.org/content/ view/ 100/32/.pemilu akses 30 Noper 2010

®Data KPUD NTB 2004 dan 2009 , hasil penghitungaarapemilu legislatife partai
politikhttp://www.kpu-ntb.org/content/  view/ 132émilu-legislatif/2004-2009. akses 30
Nopember 2010



PBB (%) PBR (%) PKS (%)

Kabupaten Kota =55, 5606 12004 | 2000 | 2004 | 2000 |<cterangan
Sumbawa 9.7¢ | 27.0( | 6.61 | 13.0( | 2.0z | 5.0

Sumbawa Barat | 9.6¢ 21.1: | 1.5€¢ | 2.5¢ | 1.2% | 8.3Z

Bima 489| 17.76 330 758 572 587

Kota Bima 435 23.67 1086452 | 4.72] 543

Dompu 205 11.63 583 515 3.0 4.62

Lombok Barat 7.09 | 21.06) 432 925 527 7.8b
Lombok Tengah| 5.35 9.14 | 574 1484 441 10.48
Lombok Timur 15.3¢ | 23.6( | 13.65| 20.5¢ | 2.7¢ | 19.7:
Kota Mataram 6.5¢ | 26.6¢ | 2.2¢ | 7.3t | 3.3C | 7.9¢
Lombok Utara - 2.70 - 1.20 - 2.51
Data diambil dari: Data KPUD NTB 2004, hasil perighgan suara
pemilu legislatife 9 Mei 2004

Dari gambaran hasil perbandingan penghitungan sktaD 2004
dan 2009 diatas dapat dikatakan bahwa relasi polaing dibangun oleh
kader NW Pancor ternyata telah meningkatkan suerilin untuk PBB
khususnya DAPIL Lombok Timur yang merupakan sentrgknisasi NW,
Kemudian, banyak kalangan yang berpendapat bahwaderka
NWPancoradalah pendongkrak suara PBB pada pemdislatife 2009
DAPIL NTB, walaupun pada kenyataanya PBB tidak dolélectoral
Treashold yaitu dua persen dari jumlah pemilih dari pemiagislatif
ditingkat Nasional atau anggapan yang menyatakawd®@BB merupakan
corong kader Nahdlatul Wathan Pancor diperpolitiketonesia.

Maka dari itu,tesis ini akan membedah sejauh melaairpolitik yang
dibangun kader Nahdlatul Wathan Pancor dengan ipaotidik khususnya

PBB pada Pilkada NTB 2008.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yelag tipaparkan
di atas, maka rumusan masalahnya adalah: Sejauhraksa politik yang
dibangun kader Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Tidamgan PBB dalam
pilkada NTB 2008 ?

C. Manfaat Dan Tujuan Penelitian

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitiamegmpunyai suatu
tujuan dan kegunaan yang menjadi sasaran sertdastbagi penelitiannya.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: mendeskkian sejauhmana
pengaruh relasi politik yang dibangun kader Nahdlai/athan Pancor
dengan PBB dalam pilkada NTB 2008.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagikitver
1. Dalam lingkungan akademik, memberikan kontribugi lpsra pengkaji

serta pemerhati gerakan aktifis organisasi masadgai politik.

2. Bagi kalangan aktivis organisasi masa, penelitisindapat dijadikan
rujukan dalam memposisikan perannya sebagai agarb@han yang
independen

3. Bagi partai politik, penelitian ini dapat menjadiaduasi agar proses
kaderisasi dan pendidikan politiknya lebih bersan derbuka.

4. Sebagai salah satu rujukan informasi yang objebkdigi masyarakat

umum tentang elemen organisasi masa dan partéikpoli



D. Tinjauan Pustaka

Sebelum menganalisis lebih lanjut, untuk menghindar penelitian
yang sama dalam satu obyek, penulis akan menelagya Kain yang
berkaitan dengan Relasi Politik Kader Nahdlatul Ndat dengan PBB
khususnya diDaerah NTB.

Literatur yang membahas peran sosok Tuan Guru aelpegcetak
kader pejuang Nahdlatul Wathan, salah satunya pakg ditulis oleh Abdul
Hayyi Nu'mart®. Dalam bukunya yang memberikan penjelasan bahvaanda
perjuangan membebaskan Bangsa dan rakyar Inddmesignya masyarakat
Lombok dari cengkraman penjajah Belanda dan Jepdi@KH. M.
Zainuddin Abdul Majid mejadikan Madrasah NWDI daBM sebagai pusat
pergerakan dan pengkaderan pejuang kemerdekaaamplisy itu, Tuan
Guru adalah tokoh panutan yang sangat berpegaruban&akearifan,
kebijaksanaan dan perjuangannya sehingga menjadil@syarkat lombok
terbebas dari penjajahan intelektual. Untuk mesiela perkembangan
pemikiran keagamaan dalam perjuangan madrasah NV&DINBDI, buku
tulisan Abdul Hayyi Nu’'man menggunakan kerangkardgs, antara lain,
kontinuitas dan diskontinuitas, sistem relasi ptaiggan dan keagamaan,
komunitas epistemik, dan blok historis. Abdul Hayyi'man menawarkan
pendekatan tiga dimensi untuk melihat gerakan kglbtm Islam, yaitu
pendekatan budaya lokal, pengaruh perkembangamalgidén dinamika

internal Islam itu sendiri.

®Abdul Hayyi Nu’manRiwayat Hidup dan Perjuangan TGKH. M. Zainuddin Abd
Majid. (Pancor : PBNW, 1999)
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Penelitian buku ini merupakan penelitian lapanga&mpéndekatan
kualitatif-deskriptif analisis yang berusaha menmahaagaiman sosok
TGKH. M. Zainuddin Abdul Majid dalam perjuangan,|@@engkaderan dan
peran madrasah sebagaigerakan dakwah. Pengumpatanpédnelitianini
dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskugudp metode ini
dimaksud untuk mencari data secara langsung sawdlifen dilakukan.
Kemudian menganalisisnya, yakni mengecek kebendata dari berbagai
sumber.

Karya selanjutnya datang dari Muhmmad Kabul dalakuhya yang
berjudul “Nahdlatul Wathan Pusaka Masyarakat Sadak NTB™'. Dia
menggambarkan adanya unsur-unsur budaya lokal dB Na&ng tetap
berlanjut, selain masuknya pengaruh-pengaruh aSiilgur Tengah dan
Barat) yang menyebabkan terjadinya perubahan dislam.Dia menegaskan
bahwa perubahan yang ditimbulkan oleh pengarulggqmeniu dilihat dengan
perspektif lokal. Hal ini mengimplikasikan bahwa surrunsur asing
mengalami proses adaptasi kultural yang mengalkibatfa tidak lagi
tampak asing. Menurutnya, hal ini menjadi inti d@rinsip berdirinya
organisasi Nahdlatul Wathan dan perubahan dalakepdrangan Islam di
NTB. Dalam buku ini juga dinyatakan bahwa munculM&/ sejak tahun
1937 menjadi tonggak sejarah kebangkitan masyafdsdak untuk berjuang
menegakkan panji Islam, dan menciptakan generaserps untuk tetap

memperjuangkan agama dan mewujudkan nasionalismoaésia.

1 alu Muhammad KabulNahdlatul Wathan ; Pustaka Masyarakat Sasak dan,NEB
1 (Pancor : pengembangan masyarakat bekerjasangardgrayasan AMPHIBI dan LPWN
Nahdlatul Wathan, 2005)
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Kemudian buku selanjutnya yang ditulis Dhurorudiadfdad (2005)
yang berjudul “Konflik Antar Elit Politik Lokal Dam Pemilihan Kepala
Daerah“. Buku ini merupakan hasil riset lapangamappenulisnya pada
pilkada yang sudah diselenggarakan di Maluku Utdeava Timur dan
Kalimantan Tengah tahun 2003 kajian dalam bukunm@maparkan dan
menganalisis praktek sistem pemilihan kepala dag@itea masa transisi
demokrasi di tiga wilayah tersebut. Secara umurkagd di tiga wilayah
tersebut menggambarkan bahwa pada masing-masirasi loélah terjadi
pergeseran politik kekuasaan yang patut dicatatgselproses reformasi yang
sedang berjalan. Meskipun telah ada pergeseranataakipolitik, namun
belum sepenuhnya terjadi sirkulasi elit dalam adgsungguhnya, dimana
kekuasaan masih belum lepas dari pengaruh-pend@kiatan lama yang
masih bekuasa di daerah.

Di lain sisi kajian buku ini juga menyoroti moti§trategi, sumber-
sumber dan jaringan yang dimiliki para kandidat dtapdaerah dalam
mengambil hati masyarakat pemilih. Disamping itlkubini juga menyoroti
faktor penyebab terjadinya konflik berupa keperamgelit lokal yang
bertarung, kepentingan elit nasional, kepentingaangpsaha, maupun
kepentigan dari ormas daerah. Selain itu lemahmyssiklidasi demokrasi
dimasa transisi menyebabkan terjadinya misintespreahengenai implentasi
yang mengatur pemilihan kepala daerah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan betpkatan kualitatif-

deskriptif analisis yang berusaha memahami kordlitar elit mulai dari
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prosesnya, faktor penyebab, pengaruh konteks lokdlralitas dan
kepentingan terhadap proses pelaksanaan pilkada tigdi wilayah.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui waaem mendalam dan
diskusi fokus, metode ini dimaksud untuk mengkrikstata secara langsung
saat penelitian dilakukan.

Kemudian tesis yang ditulis oleh Pitriah yang beuju *?
“Kepemimpinan Nahdlatul Wathan Pasca TGKH. MuhamnZadhuddin
Abdul Majid”. Tesis ini mengkaji tentang pro dannk@ dikalangan kader
Nahdlatul Wathan terhadap kepemimpinan hasil muatakontradiktif yang
menjadi pengurus besar Nahdlatul Wathan. Disinajbgnyak dijelaskan
beberapa pandangan dari Tuan Guru tentang sosek kadg ideal sebagai
pemimpin organisasi Nahdlatul Wathan.

Tesis Fitriah merupakan penelitian lapangan memaleaidekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cea@avancara, observasi
dan dokumentasi. Informasi penelitian diproleh dendehnik bola salju.
Yang menjadi informasi penelitian ini adalah kepmpina organisasi
Nahdlatul Wathan, pola kepemimpinan pasca TGKH. ammad Zainuddin
Abdul Majid, penyebab terjadinya konfik dan tanggapnasyarakat terhadap
dualisme kepemimpinan. Analisis data penelitiaaldikan secara deskriptif
analitik. Sedangkan menguji keabsahan data denganggnnakan metode

trianggulasi, yakni mengecek kebenaran data daoglgai sumber.

?pitriah, Kepemimpinan Nahdlatul Wathan Pasca TGKIdhammad Zainuddin Abdul
Majid, tesis ini tidak diterbitkan, Pascasarjan&lHunan Kalijaga Yogyakarta, 2008
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Berikutnya adalah tesis Andika Nurrahmad, 2007 ydegjudul
“Manajemen Jaringan Dalam Penyelenggaraan Pilkad&tudi Kasus
Identifikasi Upaya KPUD Dalam Penyelenggaraan [idka Kabupaten
Sleman)”. Dalam tesis tersebut Andika mengkaji agamen jaringan yang
digunakan KPUD penyelenggara pilkada . Andika mi&n&esimpulan
bahwa pada dasarnya KPUD Sleman telah berhasikoiela sinergi dalam
lembaga lain untuk mengatasi permasalahan yangadterjdalam
penyelenggaraan pilkada secara langsung. Andikaunjigkkan beberapa
sinergi yaitupertama KPUD Sleman melakukan Game managament pada
dua level jaringan aktivasi dan interaksi fasilitsngan LBH Ull agar bisa
mengatasi pembuatan regulasi pilkad&edug untuk mengatasi ketidak
harmonisan di internal KPUD Sleman.

Tesis Andika merupakan penelitian lapangan memakaiekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan carawancara dan
dokumentasi. Informasi penelitian diproleh dengalnnik bola salju. Yang
menjadi informasi penelitian ini adalah penyelengga pilkada , panwas
pilkada , pemerintah daerah, tokoh masyarakat dkeoht politik. Analisis
data penelitian dilakukan secara deskriptif analitSedangkan menguji
keabsahan data dengan menggunakan metode triasiggtalkni mengecek

kebenaran data dari berbagai sumber.
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Studi selanjutnya tesis Fathuraahman yang berjtitiérkembangan
Lembaga Pendidikan Ponpes Darunnahdlatain NW Paommbok Timur
dari Tahun 1937-2002". Tesis ini mengkaji NW daisi perkembangan
lembaga pendidikan NW sejak masa perintisan damimpéuhan hingga Kini
menjadi tujuan pendidikan Islam masyarakat Lombok.

Begitu pula dengan penelitian M. Bustomi dalam fisan skripsinya
yang berjudul “Pengkaderan Da’i di Ponpes Nahdiatdahdlatul Wathan
Pancor Lotim”, dalam skripsi ini dibahas bahwaadalpengkaderan Da’i
terhadap santri ditinjau dari empat aspek yaitspe& kajian kitab, aspek
retorik, aspek keorganisasian, dan aspek keterampilebih lanjut ia
mengatakan bahwa Da’i merupakan sosok penerus skouah visi
pembinaan umat untuk mencapai masyarakat yangriiedan beragama.

Karya lainnya datang dari Maziaturrahman dalampskmya yang
berjudul kaderisasi kepemimpinan ditubuh organiddahdlatul Wathan,
dalam skripsi ini dibahas bahwa pemimpinan merapaguatu tonggak
dalam sebuah organisasi, yang merupakan penggearaleherus perjuang
dari amanah pemimpin sebelumnya. Karena itulah tditkan sebuah
kaderisasi untuk mencetak seorang pemimpin yang pmameneruskan
amanah dan perjuangan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilacaketaut, baik dari
buku-buku yang dipaparkan maupun karya ilmiah temtalasi politik Kader

Nahdlatul Wathan dan Partai Bulan Bintang (PBBalki ditemukan adanya

Brathuraahman , Perkembangan Lembaga Pendidikape®dbarun Nahdlatain NW
Pancor Lotim dari tahun 1937-2002,tesis ini tiditkerthitkan, Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002



15

kesamaan format penelitian. Oleh karena itu, dagi&btakan bahwa
penelitian ini orisinil dan bukan merupakan dupdikadari penelitian
sebelumnya.
E. Kerangka Teoritik

Dalam kaitan dengan kajian politik ini, dan untukempermudah
peneliti dalam menganalisa bagaimana kader Nahdfdaihan melakukan
jaringan dengan elemen masyarakat maupun dalam ameyub relasi politik
dengan partai politik hususnya PBB , penyusun memgkgn teori jaringan
dalam penelitian ini. Seperti yang dipaparkan Paralisis jaringat!
berupaya membedakan pendekatan mereka dari peadegasiologi yang
disebut Ronald Burt “atomistis” atau “normatif’. Sosiologi yang
berorientasi atomistis memusatkan perhatian padar akang membuat
keputusan dalam keadaan terisolasi dari aktor lahih umum lagi, mereka
memusatkan perhatian pada “ciri pribadi” aktor.Readan atomistis ditolak
karena terlalu mikroskopik dan mengabaikan huburay@tara aktor.Seperti
dikatakan Barry Wellman, “tugas menjelaskan matiividual lebih baik
diserahkan pada psikolod®Jelas ini berarti penolakan terhadap sejumlah

teori sosiologi yang sangat menekankan pada motif.

YMisalnya, Horrison Whiteldentity and Control: A Structural Theory of Socisttion
(Princeton, N.J.: Princeton University Press, 19%pnley Wasserman and Katherine Faust,
Social Network Analysist: Methods and Applicati@ambridge: Cambridge University Press,
1994), Barry Wallman and S.D. Berkowitz (edsSocial Structures; A Network Approach
Greenwich, Conn.: JAI Press, 1988/1997).

SRonald Burt, Toward a Structural Theory of Action: Network Mtsdef Social
Structure, Perception, and Actio(New York: Academic Press, 1982), Mark Granovetter
“Economic Action and Social Structure: The ProblemEmbeddednessAmerican Journal of
Sociology(1985)91:481-510.

*Barry Wellman, “Network Analysis: Some Basic Prigies,” in R. Collins (ed.),
Socioligical TheorySan Francisco: Jossey-Bass, 1983), him. 163
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Menurut pandangan pakar teori jaringan,pendekatasrmatif
memusatkan perhatian terhadap kultur dan prosesalisasi yang
menanamkanirfternalizatio) norma dan nilai ke dalam diri aktor. Menurut
pendekatan normatif, yang mempersatukan orang seoarsama adalah
sekumpulan gagasan bersama.Pakar teori jaringanolakermpandangan
demikian dan menyatakan bahwa orang harus memusatidnatian pada
pola ikatan objektif yang menghubungkan anggotayarakat:’

Analisis jaringan lebih ingin mempelajari keteratur individu atau
kolektivitas berperilaku ketimbang keteraturan keéyan tentang bagaimana
mereka seharusnya berperilaku.Karena itu pakaissgdringan mencoba
menghindarkan penjelasan normatif dari perilakuiabodlereka menolak
setiap penjelasan nonstruktural yang memperlakykases sosial sama
dengan sejumlah ciri pribadi aktor individual damma yang tertanarf.
Setelah menjelaskan apa yang bukan menjadi saparaatiannya,
teori jaringan lalu menjelaskan sasaran perhatimmanya, yakni pola
obyektif ikatan yang menghubungkan anggota masgarékdividual dan
kolektivitas). Wellman mengungkapkan sasaran pemmatutama teori
jaringan sebagai berikut:
Analisis jaringan memulai dengan gagasan sederhanaun sangat kuat,
bahwa usaha utama sosiolog adalah mempelajaritstregsial...cara paling
langsung mempelajari struktur sosial adalah menrgsaola ikatan yang
menghubungkan anggotanya. Pakar analisis jaringanelmsuri struktur
bagian yang berada di bawah pola jaringan biasa w&ning muncul ke
permukaan sebagai sistem sosial yang kompleks...Attéor perilakunya

dipandang sebagai di paksa oleh struktur sosialJeuili, sasaran perhatian
analisis jaringan bukan pada aktor sukarela, tetaga paksaan strukturdl.

“Mark Mizruchi, “Social Network Analysis: Recent Aelkements and Current
Controversies.Acta Sociologic87 (1994), him. 329-343.

8Barry Wellman, “Network Analysis: Some Basic Prisles,” in R. Collins (ed.),
Socioligical Theoryhlm. 162.
YIbid., him. 156-157.
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Satu ciri khas teori jaringan adalah pemusatan g@rmya pada
struktur mikro hingga makro, artinya, bagi teoringan, aktor mungkin saja
individu,?® tetapi mungkin pula kelompok, perusatfdaadan masyarakat.
Hubungan dapat terjadi di tingkat struktur soskalla luas maupun di tingkat
yang lebih mikroskopik. Granoveter melukiskan hujam di tingkat mikro
itu seperti tindakan yang “melekat” dalam hubungmaibadi kongkrit dan
dalam struktur (jaringan) hubungan ftHubungan ini berlandaskan gagasan
bahwa setiap aktor (individu atau kolektivitas) npemyai akses berbeda
terhadap sumber daya yang bernilai (kekayaan, Isaleuia informasi).
Akibatnya adalah bahwa sistem yang terstruktur ermdy terstratifikasi,
komponen tertentu tergantung pada komponen yang lai

Satu aspek penting analisis jaringan adalah bahnalises ini
menjauhkan sosiolog dari studi tentang kelompok kktegori sosial serta
mengarahkannya untuk mempelajari ikatan dikalardgm antaraktor yang
“tidak terikat secara kuat dan tidak sepenuhnya emerni persyaratan

kelompok.” Contoh yang baik dari ikatan seperti ini adalaimdkap dalam

2Barry Wellman and Scot Wortley, “Different Stroks Different Folks: Community
Ties and Social SupportAmerican Journal of Sociolodg6 (1990), him. 558-588.

21\Nayne E. Baker, “Market Networks and Corporate Besrgd’ American Journal of
Sociology96 (1990), him. 589-625, Dan Clawson, Alan Neustahd James Bearden, “The
Logic of Business Unity: Corporate Contributionghie 1980 Congressional Election&merican
Sociological Reviews8 (1986), him. 797-811, Mark S. Mizruchi, and TraenKoenig, “Economic
Sources of Corporate Political Consensus: An Exatign of Interindustry RelationsAmerican
Sociological Reviewed. 51 (1986), him. 482-491.

2Mark Granovetter, “Economic Action and Social Strme: The Problem of
EmbeddednessAmerican Journal of Sociolog91 (1985), him. 490.

#Barry Wellman, “Network Analysis: Some Basic Prisles,” in R. Collins (ed.),
Socioligical Theoryhlm. 169.
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karya Granovetét tentang “ikatan yang kuat dan lemah” Granoveter
membedakan antara ikatan yang kuat, misalnya haouagtara seseorang
dan kenalannya. Sosiolog cenderung memusatkantj@ariada orang yang
mempunyai ikatan yang kuat atau kelompok sosiakkker cenderung
menganggap ikatan yang kuat itu penting, sedangkatan yang lemah
dianggap tidak penting untuk dijadikan sasarani stosiologi.

Granoveter menjelaskan bahwa ikatan yang lemaht daesmjadi
sangat penting.Contoh, ikatan lemah antara duar adthpat membantu
sebagai jembatan antara dua kelompok yang kuarnkaternalnya. Tanpa
adanya ikatan yang lemah seperti itu, kedua kelémpungkin akan
terisolasi secara total. Isolasi ini selanjutnypadanenyebabkan sistem sosial
semakin terfragmentasi. Seorang individu tanpaaikdemah akan merasa
dirinya terisolasi dalam sebuah kelompok yang maya sangat kuat dan
akan kekurangan informasi tentang apa yang tedjadélompok lain maupun
dalam masyarakat lebih luas. Meski Granoveter mamekn pentingnya
ikatan yang lemah, ia segera menjelaskan bahwaatikgang kuat pun
mempunyai nilai.**Misalnya, orang yang mempunyai ikatan kuat memiliki
motivasi lebih besar untuk saling membantu danhlet@pat untuk saling

memberikan bantua.

ZMark Granovetter, “The Strength of Weak Tiestnerican Journal of Sociology
78(1973), him. 1360-1380.

2’Mark Granoveter, “The Strength of Weak Ties: A Natkv Theory Revisited,” in R.
Collins (ed.),Sociological Theory-198San Francisco: Jossey-Bass, 1983), him. 209.

*%George Ritzer & Douglas J. Goodmafieori Sosiologi Modern” alih bahasa
Alimandan, edisi ke-6, cet. ke-5 (Jakarta: Preridddia Group, 2008), him. 384.
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Teori jaringan relatif masih baru dan belum berkanthSeperti
dikatakan Burt, “kini ada semacam federasi longtgar berbagai pendekatan
yang dapat digolongkan sebagai analisis jarin@éﬁétapi, pendekatan ini
kini mengalami perkembangan, dibuktikan oleh sefimértikel dan buku
yang diterbitkan berdasarkan perspektif jaringandan sudah ada pula
sebuah jurnal yang menerbitkan karya teoritisingain.Meski merupakan
gabungan longgar dari berbagai pemikiran, namunm jeingan ini bersandar
pada sekumpulan prinsip yang berkaitan logis. Rmys itu adalah sebagai
berikut?®
a. lkatan antara aktor biasanya adalah simetris bai&nd kadar maupun

intensitasnya. Aktor saling memasok dengan sesygatg berbeda dan
mereka berbuat demikian dengan intensitas yangmisdgar atau makin
kecil.

b. lkatan antara individu harus dianalisis dalam kkststruktur jaringan
lebih luas.

c. Terstrukturnya ikatan sosial menimbulkan berbagais jaringan non
acak. Di satu pihak, jaringan adalah transttiérgsitive): bila ada ikatan
antara A dan B serta C, ada kemungkinan ada ikatéara A dan C.
Akibatnya adalah bahwa lebih besar kemungkinanyadgringan yang
meliputi A, B, dan C. Di lain pihak, ada keterbatagentang berapa

banyak hubungan yang dapat muncul dan seberapayeuatibungan itu

2’Ronald BurtTowart a Structural Theory of Action: Network Maglef social Structure,
Perception, and ActiofNew York: Academic Press, 1982), him.20.

BGeorge Ritzer & Douglas J. Goodmafieori Sosiologi Modern” alih bahasa
Alimandan, edisi ke-6, cet. ke-5 (Jakarta: Preridddia Group, 2008), him. 384-385.
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dapat terjadi. Akibatnya adalah juga ada kemungkiterbentuknya
kelompok-kelompok jaringan dengan batas terterdngysaling terpisah
satu sama lain.

d. Adanya kelompok jaringan menyebabkan terciptanybuhgan silang
antara kelompok jaringan maupun antara individu.

e. Ada ikatan asimetris antara unsur-unsur di dalabuae sistem jaringan
dengan akibat bahwa sumber daya yang terbatas takaistribusikan
secara tidak merata.

f.  Distribusi yang timpang dari sumber daya yang taanenimbulkan
baik itu kerja sama maupun kompetisi. Beberapa rkplik akan
bergabung untuk mendapatkan sumber daya yang dsrhiat dengan
bekerja sama, sedangkan kelompok lain  bersaing dan
memperebutkannya. Jadi, teori jaringan berkualdasamis dengan
struktur sistem akan berubah bersamaan dengaritggapergeseran

pola koalisi dan konflik.

Satu contoh, Mizruchi memusatkan perhatian padalaiakepaduan
(kohesi) perusahaan dan hubungannya dengan kekuasaaenyatakan
bahwa, secara historis, kohesi telah didefinisttalam dua cara berbeda:

a. Menurut pandangan sebjektif, “kohesi adalah funmmiasaan anggota
kelompok yang meyamakan dirinya dengan kelompokyuskbnya

perasaan bahwa kepentingan individual mereka @##aitdengan
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kepentingan kelompok® Penekanannya di sini adalah pada sistem
normatif, dan kohesi dihasilkan baik melalui intsasi sistem normatif
maupun oleh tekanan kelompok.

b. Menurut pandangan obyektif, bahwa “solidaritas ¢apgpandang
sebagai tujuan, sebagai proses yang dapat diamlaéisbdari perasaan
individual”.*® Sejalan dengan pandangan teori jaringan, Mizrtahin

ke sisi pendekatan objektif terhadap kohesi.

Mizruchi melihat kesamaan perilaku bukan hanya gabdasil
kohesi, tetapi juga sebagai hakédsetaraan strukturalAktor yang setara
secara struktural adalah “mereka yang mempunyaurigdn yang sama
dengan aktor lain dalam struktur sosi#ladi, kesetaraan struktural ada di
kalangan perusahaan meskipun di kalangan perusalimatidak ada
komunikasi. Mereka berperilaku menurut cara yangas&arena mereka
berkedudukan dalam hubungan yang sama dengan pabkeaatuan lain
dalam struktur sosial. Mizruchi menyimpulkan bahkesetaraan struktural
besar perannya sebagai pemersatu dalam menerangkaamaan
perilaku.Mizruchi memberikan peran penting padaetasan struktural yang
secara tidak langsung menekankan pentingnya pemangan hubungan

sosial.

2°Mark Mizruchi, “Cohesion, Structural EquivalenceydaSimilarity of Behavior: An
Aproach to the Study of Corporate Political Pow&gtiological Theory (1990), him. 21.
30| tA;
lbid., him. 22.
*bid., him. 25.
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Teori Jaringan I ntegratif

Ronald Burt telah mencoba membangun sebuah peraalelkaergratif
meski merupakan bentuk lain saja dari determinisimetural. Burt memulai
dengan mengungkap pemisahan ke dalam teori tindakdara orientasi
“atomistis” dan “normatif’. Orientasi atomistis l@sumsi bahwa tindakan
alternatif dapat dinilai secara bebas oleh aktmgetadiri sehingga penilaian
dapat dibuat tanpa merujuk kepada aktor lain. Sgganperspektif normatif
ditetapkan oleh aktor tersendiri di dalam sistemngyamempunyai
kepentingan saling tergantung sebagai norma sgsiad) dihasilkan oleh
aktor yang saling mensosialisasikan diri satu sina?

Burt membangun perspektif yang “menghindarkan pahaie antara
perspektif tindakan atomistis dan normatif.Persfeya ini kurang
menyintesiskan antara keduanya.Jadi, lebih berfusgbagai perspektif
ketiga yang menjembatani antara keduari§&eski ia mengakui meminjam
dari kedua perspektif lain itu, ia membangun pépgang disebutnya
perspektif strukturalPerbedaan dari kedua perspektif terdahulu itietede
pada tolok ukur untuk mempostulatkan penilaian maljTolok ukur yang
digunakan perspektif struktural adalah status aktau seperangkat peran
yang dihasilkan oleh pembagian kerja. Aktor menkagunaan berbagai
alternatif tindakan sebagian dengan memperlihatkandisi pribadi dan

sebagian dengan melihat kondisi orang f4im. melihat perspektifnya ini

%2Ronald BurtTowart a Structural Theory of Action: Network Maglef social Structure,
Perception, and ActiofNew York: Academic Press, 1982), him. 5.

Fbid., him. 8.

*Ibid., him. 8.
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sebagai perluasan logika perspektif atomistis delbagai restriksi yang
akurat secara empiris terhadap teori normatif.

Menurut uraian Burt tentang premis teori tindakarulkguralnya ini,
aktor menyadari berada di bawah paksaan struktsial$® Menurut
pandangannya:

Aktor mengetahui dirinya sendiri berada di dalamuldur sosial.
Struktur sosiallah yang menetapkan kesamaan sos@kka dan pola
persepsi mereka tentang keuntungan yang akan dit digngan memilih
salah satu dari beberapa alternatif tindakan yaergetiia. Pada waktu
bersamaan, struktur sosial membeda-bedakan pakd#aanaktor menurut
kemampuan mereka melakukan tindakan, karena iturgieh tindakan yang
dilakukan adalah fungsi bersama aktor dalam mengejgentingan mereka
hingga ke batas kemampuan mereka di mana kepantidan kemampuan
dipolakan oleh struktur sosial. Akhirnya, tindakgng dilakukan di bawah
paksaan struktur sosial dapat mengubah struktuialsds sendiri dan
perubahan itu mempunyai potensi untuk menciptakaksgan baru yang
akan dihadapi aktor di dalam struk®fir.

o

Model Integratif

Kepentingan Aktor

Struktur SosialSebagai plindakan
Konteks Tindakan 2

T 4

Penjelasan :

A WNPE

. Struktur sosial mempengaruhi kesamaan sodiat aktor.

. Struktur sosial mempengaruhi tindakan aktoamtamengejar kepentingan.

: Tindakan aktor terpengaruh oleh struktur sosial

: Pengaruh struktu sosial terhadap aktor mempehistruktur sosial itu sendiri

SIbid.,hlm. 9.
%¥bid., him 11
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F. Metode Pendlitian
Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan stéatga ilmiah
makapeneliti menggunakan metode yang akan mengaratitn sekaligus
menjadi pedoman penulisan ini.
1. Jenis dan sifat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangéireld reseach) yaitu
pencarian data yang dilakukan secara langsungpdintgan atau lokasi
penelitian®’ Dalam penyusunan ini, peneliti akan melakukan litare
langsung di propinsi NTB, dengan spesifikasi Nahdil&/athan Pancor
dan DPW PBB NTB. Selain itu penelian ini juga mapekelitian putaka
(library research), karena peneliti juga akan mencari data sebanyak-
banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan ddvadmi literatur
yang berhubungan dengan Nahdlatul Wathan PancddDB&v PBB NTB.
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaipenelitian yang
menggambarkan masalah dan melukiskan keadaanexiativpa pada saat
sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang naneakasig’°Kemudian
akan dilakukan analisa terhadap data yang ditemdkiapangan.
Masalah yang ingin penyusun deskripsikan adalah efsan
politikNW Pancorterhadap DPW PBBNTB dalam PilkaddTB 2008,
dengan melihat agenda politiknya di dalam organisasupun dalam

masyarakat.

¥Dudung AbdurrahmarPengantar Metodologi Penelitian dan Penulisan Katyaiah,
(Yogyakarta; IKFA PRESS, 1998), him. 20-21.

%Hadari Nawawi,Instrumen Penelitan Sosia(Yogyakarta; Gajah Mada University
Press, 1992), him. 67
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Yakni, penelitiakan mengumpulkan data dan mengadékaya jawab
secara langsung kepada subyek penelitian. Adamis jgawancara
yang akanpenelitipakai dalam penelitian ini adaldwancara bebas
terpimpin, maksudnya peneliti terikat oleh salatu $angsi bukan saja
sebagai pengumpul data melalui tanyajawab, melainkabagai
pengumpul data yang relevan terhadap maksud-massogelidikan
yang dipersiapkan dengan matang sebelum kegiatderview
sebenarnyd’ Peneliti mewawancarai para pengurus NW Pancor dan
Ketua DPW Partai Bulan Bintang Daerah NTB.

a. Penelusuran dokumen

Cara yang penelitiakan lakukan adalah untuk meridapamasalah
yang ditelusuri lewat dokumen-dokumen yang mempiurkatan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalamrahengumpulkan
data primer yang berupa berupa buku-buku, perajpeeaaturan,
AD/ART, surat-surat keputusan yang merupakan dokuhié&/ Pancor
dan DPW PBB NTB baik berupa buku, makalah, artikehupun
medium lainnya melalui berbagi media. Disamping peneliti juga
mengumpulkan data-data skunder yang membahas ealtemia NW

Pancor dengan DPW PBB NTB.

3sutrisno HadiMetode Reseackyogyakarta; Fak. Psikologi UGM, 1990)
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3. Pendekatan

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan lahda
pendekatan normatif-filosofis. Maksud dari pendakatormatif filosofis
tersebut adalah suatu usaha untuk menggali hukiamgsrtaberfikir
secara mendalam, sistematik radikal, dan univeledaim rangka mencari
kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai sesgguatu yang atia
yang mempunyai relevansi dengan tema penelitiala seta kaitannya
dengan nilai-nilai moral yang menjadi analogi pkld¢alam bertindak.

4. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul maka selanjutnya akikukan
analisis data dengan metode kualifatijang kemudian akan diolah
dengan cara penyimpulan deduktif; yaitu analisayyaertitik tolak pada
hal-hal yang bersifat umum setelah itu dijabarkaan ddiambil
kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini atkanalisis kerangka
umum mengenai oposisi, kemudian akan mendeduksikamiengan
menggunakan analisis fungsional sruktural yaitulisisayang pada
prinsipnya berkisar pada konsep fungsi dan konsegtar.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam enam Bab. Adapun h&lyang
termuat pada Bab pertama adalah pendahuluan yangladimnya

mengemukakan latar belakang masalah penelitian di@amu akan

40sidi GazalbaSistematika Filsafat Jilid Icet. ke-2(Jakarta: Bulan Bintang, 1967), him. 15
41sydartoMetode Penelitian FilsafatJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.45-59.
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dirumuskan pokok masalah, tujuan serta kegunaaelipan. Selanjutnya
agar menjamin keorisinilan penelitian maka dipaparkuku-buku, skripsi,
tesis, dan penelitian lain yang telah diobserv&sipaya penelitian lebih
sistematis dan tidak rancu perlu dibuat kerangkétie, metode penelitain,
dan sistematika pembahasan.

Bab keduamendeskripsikan tentang gambaran umuhdliatal
wathan Bab ini terdiri dari empat sub-bab yaityertama
adalahperkembangan dan karakteristik Nahdlatul Weledug adalah
setruktur dan kelembagaan Nahdlatul Wathan Ketigdalah roda
Kepemimpinan Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Timan d/ang ke
empat dualisme kepemimpinan Nahdlatul Wathan

Berikutnya adalah bab ketiga yang mendeskripsteatangDPW
PBB NTB.Bab Tiga ini terdiri dari beberapa sub peimsan yaitu.
gambaran umum DPW PBB NTB yang terdiri dari sejasigat, perinsip
kebijakan, Visi Misi dan karakteristiKeduadalah pola kaderisasi dalam
DPW PBB NTB.

Dalam bab empat penulis menggambarkan relasirglang
dibangun Nahdlatul Wathan dengan Partai Bulan Bmtarelasi yang
terkait dengan visi dakwah pokok organisasi yangjubeg melaui
pendidikan, sosial dan dakwah Islamiyah

Bab berikutnya adalah bab lima, dalam bab ini ypsan
menggambarkan perhelatan pilkada NTB tahun 200&itedenganrelasi

politik yang dibangun oleh KaderNWPancor Lombok @iindengan DPW
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PBB NTB. Di dalamnya akan mengupas bagaimana kdaasnpolitik dan
strategi pemenangan dalam Pilkada tersebut dan abanmemberikan
kontribusi pemikiran terhadap masalah yang kamiutean dengan tujuan
dapat mengungkap jawaban ditengah banyaknya pagany

Akhir kesimpulan dari penelitian ini akan penulimngkan dalam

Bab enam, yang sekaligus sebagai bab penutup.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Relasi gerakan politik yang terjalin antara kadexhtilatul Wathan
dengan Partai Bulan Bintang merupakan hubungan salimgy membutuhkan
atau saling mengutungkanSigbiosis Mutualisme Walaupun dalam
kenyataannya hubungasimbiosis-mutualisméani hanya bersifat kontrak
politik yang dapat memberi keuntungan sementara balgh satu pihak.
Sehingga dapat dikategorikan hubungan simbiosisttigtne yang hanya
bersifat transaksional dalam konteks kontrak politdal ini terbukti dari
keterkaitan dua kepentingan yang dapat saling mekalmekontribusi satu
sama lain. Seperti halnya kepentingan kader NakldM/athan dalm
memperjuangkan dakwah Islamiyah melalui tiga Miakwlah organisasi
yaitu melalui pendidikan, sosial kemasyarakatan dakwah Islamiyah.
Dengan adanya kendaraan politik melalui Partai BuBintang, kader
Nahdlatul Wathan dapat masuk ke dalam sistem l@sbkbaik melalui
Ekskutif maupun Legislatif, dengan alasan setuktimiéah kader Nahdlatul
Wathan mengusung salah satu kader terbaikya dalkad® NTB 2008.
Dengan demikian dapat mempermudah dalam menyanmpadspirasi
organisasi. Begitu pula halnya dengan PBB secaraatis dengan masuknya
kader Nahdlatul Wathan menjadi kader PBB dapat ngiaitkan intensitas

perolehan suara dalam pemilu legislatif .

189
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Relasi yang terjalin antara kader Nahdlatul Watlkl@mgan Partai
Bulan Bintang pada pilkada NTB 2008 tersebut sedaagan teori jaringan
integratif yaitu aktor mengetahui dirinya sendigrada di dalam struktur
sosial. Struktur sosiallah yang menetapkan kesarsasial mereka dan pola
persepsi mereka tentang keuntungan yang akan didapgan memilih salah
satu dari beberapa alternatif tindakan yang teasd®tada waktu bersamaan,
struktur sosial membeda-bedakan paksaan atas aldourut kemampuan
mereka melakukan tindakan, karena itu akhirnyajattan yang dilakukan
adalah fungsi bersama aktor dalam mengejar kegamimereka hingga ke
batas kemampuan mereka di mana kepentingan daankeman dipolakan
oleh struktur sosial. Akhirnya, tindakan yang dilkn di bawah paksaan
struktur sosial dapat mengubah struktur sosiakéndiri dan perubahan itu
mempunyai potensi untuk menciptakan paksaan bang wkan dihadapi
aktor di dalam struktur.

Sar an-saran

Saran-saran ini penyusun tujukan bagi kader Nalidg¢athan
Pancor sebagai elemen gerakan oposisi organisagi §&an melanjutkan
perjuangan Nahdlatul Wathan;

1. Sebagai elemen gerakan oposisi yang ekstra partemsebaiknya kader
politik Nahdlatul Wathan lebih memfokuskan arahag@nnya.

2. Seharusnya kader Nahdlatul Wathan yang berjuanglunglartai politik
tidak terfokus pada satu partai, melainkan menykader-kadernya untuk

di delegasikan masuk keberbagai partai politik. gz@ndemikian kader
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Nahdlatul Wathan mampu memberikan kontribusi kepadganisasi
melalui partai politik usungannya baik yang masulekkskutif maupun
yang masuk di legislatif.

3. Para kader politik Nahdlatul Wathan bagaimanapwa jadalah bagian
dari warga Nahdlatul Wathan yang mempunyai tangguw@b terhadap
perjuangan Nahdlatul Wathan, sehingga nilai ukhdahdliahnya tetap
harus menjadi prioritas dengan tetap memegang tpgokip organisasi

yaitu ta’'at pada pimpinasami’na wa ata'na

Serta saran berikutnya penulis tujukan kepada DBB RTB yang
akan melanjutkan dakwahnya melalui politikk, dan apeya sebagai
organisasi kemasyarakatan;

1. Sebagai bagian dari elemen penguasa sebaiknya i pdetah
mengedepakan kepentingan negara ketimbang kepentintgrnal partai,
karna sikap positif partai akan memberikan pendidikpolitik bagi
masyarakat.

2. Sebaiknya dalam rekrutmen anggota baru, partaishamengedepankan
kualitas SDM dari anggota tersebut. Karna bisaatkkan kesuksesan dari
partai politik cenderung karna kualitas dari angegmtggotanya.

3. Disamping itu dalam penyusunan pola kaderisaselerssebaiknya, lebih

transparan.
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Trakskrip Wawancara

A. Wawancaradilakukan dengan kader Nahdlatul Wathan.

1.

2.

Bagaimana dengan perkembangan Nahdlatul Wathan sekarang?

Apa keistimewaan Nahdlatul Wathan Pancor dibandingkan dengan
Nahdlatul Wathan di wilayah lain?

Apakah gerakan kader Nahdlatul Wathan Pancor itu Independen?
Bagaimana hubungan Nahdlatul Wathan Pancor dengan partai politik
khususnya PBB NTB?

Bagaimana dengan kasus di lapangan bahwa kader Nahdlatul Wathan Pancor
banyak yang masuk ke partai lain selain PBB?

Pak, bolehkah saya melihat aturan kerja Nahdlatul Wathan Pancor?

Kalau ada para pengurus Nahdlatul Wathan Pancor yang jelas-jelas juga
menjadi pengurus partai PBB, bagaimana komentar anda?

Apakah alumni Nahdlatul Wathan Pancor itu, bisanya menjadi aktifis di
PBB?

Anda masih sangat muda, tetapi sudah menjadi Sekretaris PWNW Nahdlatul

Wathan Pancor, knapa bisa demikian?

10. Apalatar belakang anda dulu termasuk kader Nahdlatul Wathan Pancor?

11. Kalau kecenderungan partai, anda memilih partai apa?

12. Aktivitas anda sehari-hari apa?



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apakah anda mengikuti seluruh aktifitas organisasi Nahdlatul Wathan
Pancor?

Bagaimana kondis kaderisasi Nahdlatul Wathan Pancor?

Akhi, apa latar belakang anda aktif di organisasi Nahdlatul Wathan?

Apakah anda mengetahui bagaimana kebanyakan latar belakang kader
Nahdlatul Wathan Pancor masuk ranah politik?

Apakah ada biodata pengurus yang menjelaskan tentang kondisi pengurus
Nahdlatul Wathan?

Apakah latar belakang pengurus Nahdlatul Wathan Pancor itu boleh diteliti?

Biodata apa yang boleh diteliti oleh penulis?

B. Wawancara dilakukan dengan kader DPW PBB NTB

1.

2.

Bagaimana dengan perkembangan PBB sekarang?

Apakeistimewaan PBB NTB dibandingkan dengan PBB di wilayah lain?
Apakah gerakan kader PBB untuk menarik ssmpati masa dalam Pilkada?
Bagaimana hubungan PBB dengan ormas Islam hususnya NW ?

Pak, bolehkah saya melihat aturan kerjaPBB NTB?

Kalau ada para pengurus PBB yang jelas-jelas juga menjadi pengurus salah
satu ormas, bagaimana komentar anda?

Bagal mana pandangan bapak dengan kepemimipinan Islam

Bagai mana pandangan bapak politik Islam



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Bagal mana strategi PBB dalam memimpin, agar terbentuknya
pemerintahan yang baik

Bagal mana pandangan PBB tentang demokrasi dan masyarakat dan
pemimpinislam

Apavis mis PBB dalam memperjuangkan kesejahteraan masyarakat?
Apakah PBB sudah memenuhi janji kepada masyarakat setelah terpilihnya
usungan PBB sebagal kepala pemerintahan ?

Program apa sgja yang di jalankan PBB dalam melakukan pengkaderan
sebagai partai politik?

Bagal mana PBB mengatur sistem sehingga dakwah bisa masuk keranah
politik yang bersih?

Bagal mana cara kader PBB memimpin jika kader-kadernya menduduki
posisi di ekskutif maupun di legislatife

Bagal mana menurut ada gaya kepemimpinan TGKH Zainul Magjdi?
Bagal mana respon ada ketika TGKH Zainul majdi terpilih sebagai
Gubenur?

Apasgaprogram TGKH Zainul magjdi yang sgfaan dengan program PBB?
Puaskah ada sebagai kader PBB dengan kepemimpinan TGKH Zainul
Majdi?

Tentang TGKH Zainul majdi, sebagai tuan guru, gubenur, pendapat ada
seperti apa?

Harapan ada, ideayalnya seperti apa seorang gubenur NTB?



DOKUMENTASI PENELITIAN

Foto bersamairzani, M.Pd arisjendral Foto bersama ummi Rohmi Djalilah, ketua DPRD
PWNW Nusa Tenggara Barat kabupaten Lombok Timur kader NW usungan
dari PBB

Foto bersamaH. M. Ngjmul Achyar, MA , wakil _
bupati Lombok Utara sekaligus ketua PWNW sekaligus ketua cabang NW Pancor Lombok
kabupaten Lombok Utara Timur



Berfoto bersama rekan-rekan pengurus HHMMAH

Foto kantor pusat PBNW BIRULWALIDAIN
NW di sekretariat Pusat Mataram Pancor Lombok Timur

, —— -
Berfoto dengan kader PBB yang duduk Di DPRD
Provinsi Nusa Tenggara Barat

—

Berfoto di depan kantor pusat PBNW pancor
Lombok Timur
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